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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, masalah yang diangkat adalah apakah ikemampuan imengenal ihuruf anak idalam ikelompok iA 

idapat imeningkat isetelah imenggunakan ipermainan kotak ialfabet idi iTK iABA iLongkoga iTimur. Subjek penelitian 

terdiri dari 10 anak didik, dengan 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-

masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap observasi dan  refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif komperatif yaitu imembandingkan inilai iantar 

isiklus iyang idi iolah idengan menggunakan iperhitungan ipersentase i(%) isesuai idengan irumus. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada indikator kemampuan mengenal alfabet pada tahap pra siklus terdapat 6 anak didik atau 60% yang 

mencapai kategori Mulai Berkembang (MB). Pada akhir siklus I terdapat 6 anak didik atau 60% yang sudah mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan pada akhir siklus II terdapat 9 anak didik atau 90% yang sudah mencapai 

kategori Berkambang Sangat Baik (BSB). 

Selanjutnya, pada indikator kemampuan mengucap bentuk alfabet dalam tahap pra siklus terdapat 2 anak didik atau 20% 

yang mencapai kategori Mulai Berkembang (MB). Pada akhir siklus I terdapat 4 anak didik atau 40% yang mulai mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan pada akhir siklus II terdapat 9 anak didik atau 90% berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Terakhir, indikator kemampuan mengucap alfabet pada tahap pra siklus terdapat 4 anak 

didik atau 40% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Pada akhir siklus I, 2 anak didik atau 20% sudah mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 1 anak didik atau 10% sudah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik 

(BSB).  Dan pada akhir siklus II, 9 anak didik atau 90% sudah berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa menggunakan permainan kotak alfabet dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di TK ABA Longkoga Timur. 

Kata Kunci : Kemampuan Mengenal Alfabet, Permainan Kotak Alfabet 

 

ABSTRACT 

The research problem was whether the abilitiy to recognize children in group A could increase after using the alphabet 

box game in East Longkoga ABA Kindergarten. The research subjects consisted of 10 students, with four boys and six girls. 

The research was conducted in two cycles, each consisting of two meetings. Learning activities consist of four stages, 

namely the planning stage, the implementation stage, the observation, and the reflection stage. Data collection techniques 

used in this study are observation and documentation sheets. Data analysis was carried out in a comparative descriptive 

manner, namely comparing the values between cycles processed using the percentage calculation (%) according to the 

formula. The research results show that on the indicator of the ability to recognize the alphabet at the pre-cycle stage, there 

were six students, or 60% who reached the Beginning to Develop category. At the end of the cycle I, six students or 60%, 

reached the Expected Developing category. At the end cycle II, nine students or 90% reached the Very Good Development 

category. 

Furthermore, two students or 20%, reached the Beginning to Develop category in the indicator of the ability to pronounce 

alphabetic forms in the pre-cycle stage. At the end of the cycle I, four students or 40%, started to reach the Expected 

Developing category. At the end of cycle II, nine students or 90%, were in the Very Good Developing category. Finally, 

indicators of the ability to pronounce the alphabet  at the pre-cycle stage have four students or 40%, in the Beginning to 

Develop category. At the end of the cycle I, two students or 20%, had reached the Expected Developing category, and one 

students or 10%, had reached the Very Good Developing category. And at the end of cycle II, nine students or 90% , were 

already in the Very Good Developing category. Based on the research above, alphabet box games can improve the ability 

to recognize letters in group A children in East Longkoga ABA Kindergarten. 

Keywords: Ability to Recognize the Alphabet; Alphabet Box Game 
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PENDAHULUAN 

Anak iusia idini imerupakan iindividu iyang isedang imengalami iproses perkembangan iyang icepat idan imemiliki 

iperan ifundamental idalam kehidupannya. iMenurut Undang-Undang iNo. i20 itentang iSistem iPendidikan Nasional 

itahun i2003, iBab i1 iayat 14, iPendidikan anak iusia idini imengacu pada iupaya ipembinaan iyang idiberikan ikepada 

ianak isejak ilahir isampai dengan iusia i6 itahun. iUpaya iini dilakukan imelalui ipemberian irangsangan pendidikan iuntuk 

imembantu ipertumbuhan idan iperkembangan ifisik idan mental ianak, agar ianak imemperoleh ikesiapan iuntuk 

imemasuki ijenjang pendidikan iselanjutnya. iAjaran agama iIslam ijuga imendukung ipentingnya pendidikan ianak iusia 

idini. isebagaimana isabda inabi iSAW: 

حْمَنِ عَنْ أبَيِ هُرَيْ  ِ عَنْ أبَِي سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّ هْرِي  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ "كُلُّ مَوْلوُدٍ  حَدَّثنَاَ آدمَُ حَدَّثنََا ابْنُ أبَِي ذِئبٍْ عَنْ الزُّ ُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ رَةَ رَضِيَ اللََّّ

سَانهِِ كَمَثلَِ الْبَهِيمَةِ تنُْتجَُ ا رَانهِِ أوَْ يمَُج ِ داَنهِِ أوَْ ينُصَ ِ ِ لْبَهِيمَةَ هَلْ ترََى فيِهَا جَدْعَاءَ؟يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََوَاهُ يهَُو  " 

Artinya: iTelah idisampaikan ikepada ikami iAdam, itelah idisampaikan kepada ikami iIbnu iAbu iDza'bi, idari iAz 

iZuhriy, idari iAbu iSalamah ibin 'Abdurrahman, idari iAbu iHurairah iradliallahu i'anhu, iyang iberkata: iNabi 

Shallallahu'alaihiwasallam ibersabda: "Setiap ianak idilahirkan idalam ikeadaan fithrah. iKemudian ikedua iorang 

ituanyalah iyang iakan imenjadikan ianak iitu menjadi iYahudi, iNashrani iatau iMajusi isebagaimana ibinatang iternak 

iyang melahirkan ibinatang iternak idengan isempurna. iApakah ikalian imelihat iada cacat ipadanya?” (HR. Bukhari). 

iHadist iini menjelaskan ibahwa iRasulullah menganjurkan iagar isenantiasa imemberikan ipendidikan ibaik iitu 

ipendidikan agama imaupun iitu ipendidikan iumum isejak idini, iagar ianak imemiliki pengetahuan, ipengalaman, isikap 

idan iketerampilan. 

Salah isatu iaspek iperkembangan ikognitif ipada ianak iadalah ikemampuan mengenali ihuruf. 

iKemampuan iini imembutuhkan irangsangan iyang icukup baik idari iorang itua imaupun iguru idi 

isekolah. iTahap iperkembangan mengenal ihuruf imerupakan isaat idi imana ianak ibelum imemahami 

ihubungan antara ibentuk idan ibunyi ihuruf itersebut. iOleh ikarena iitu, ianak iperlahan memperoleh 

ikemampuan iuntuk imembedakan ibentuk ihuruf idan imemberinya makna isebagai ialat ikomunikasi, 

iEtianingsih i(2016). iSementara imenurut Musfiroh i(2009), ipengenalan ihuruf imelibatkan 

irangsangan ianak iuntuk mengenali, imemahami, idan imenggunakan isimbol-simbol isebagai isarana 

komunikasi. 

Langkah-langkah iyang idilakukan idalam imengenalkan ihuruf ipada ianak usia dini meliputi 

verbalisasi ihuruf, menampilkan ihuruf, idan mengasosiasikan ihuruf idengan igambar iyang isesuai. 

iMengenalkan ihuruf sejak iusia idini sangatlah ipenting ikarena idapat imelatih idan imengembangkan 

ikemampuan bahasa imereka. iBelajar imengenal ihuruf imerupakan ikomponen iyang isangat penting 

idari iperkembangan imembaca idan imenulis ianak. 
Kotak ialfabet imerupakan permainan iedukatif iyang ibermanfaat iuntuk imemperkenalkan iabjad ikepada anak-

anak. iMenurut iHermawan idkk. i(2008), iKotak ialfabet iadalah isebuah kotak iberbentuk ipersegi ipanjang iyang iberisi 

ihuruf-huruf iabjad. iPermainan kotak ialfabet iini idigunakan idalam ipembelajaran ibahasa ilisan idan itulisan. Tujuan 

idari ipermainan iini iadalah iuntuk imemperkenalkan ihuruf-huruf ikepada ianak-anak, imerangsang iminat iatau isemangat 

ibelajar isaat membentuk kata-kata, iserta ibelajar imengucapkannya. 
Berdasarkan iobservasi iawal iyang idilakukan idi iTK iABA iLongkoga Timur imengenai ikemampuan imengenal 

ihuruf ipada ikelompok iA, iditemukan variasi iyang iberbeda-beda iantara anak ididik. iAda iyang imampu memahami 

idengan icepat, inamun iada ijuga iyang ilambat iatau ibahkan ibelum sama isekali imemahami. Anak didik imasih 

imenunjukkan ikelemahan idalam kemampuan imengenal ihuruf iatau imembaca ipermulaan. iSebagai icontoh, masih 

iterdapat ibeberapa anak didik iyang ibelum isepenuhnya imampu membedakan ihuruf idengan ibaik idan iterdapat 

ikesalahan idalam ipenyebutan huruf iyang iditunjukkan. 

Munculnya ipermasalahan tersebut itidak iterlepas idari iberbagai ifaktor yang imempengaruhinya. iDalam hal iini, 

iperan guru isangat ipenting dalam mengenalkan ihuruf ikepada ianak-anak, idan idisarankan iagar iguru memperhatikan 

ifaktor-faktor iyang idapat imempengaruhi ipengenalan ihuruf pada ianak. Salah isatu ifaktor iyang iperlu diperhatikan 

iadalah ipenggunaan media ipembelajaran iyang iefektif ioleh iguru, sehingga idapat imembantu mengenalkan ihuruf 

ikepada ianak idengan isebaik imungkin. iOleh ikarena iitu peneliti imengambil ijudul “Meningkatkan iKemampuan 

iMengenal iHuruf Melalui iPermainan iKotak iAlfabet iAnak iKelompok iA idi iTK iABA Longkoga iTimur” iuntuk 

imengetahui iapakah idalam ipermainan ikotak ialfabet dapat imeningkatkan ikemampuan imengenal ihuruf ianak.  

kkkkkK 

Kkajian Teori i 

KEMAMPUAN MENGENAL HURUF 
Defenisi  kemampuan iadalah idaya iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu. Sedangkan ibahasa iadalah ipenguasaan 

ialat ikomunikasi, ibaik ilisan, itulisan maupun ipenggunaan itanda–tanda idan iisyarat. iBahasa imerupakan ialat 

komunikasi iutama ibagi ianak iuntuk imengungkapkan iberbagai ikeinginannya maupun ikebutuhannya. iJadi, 
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ikemampuan imengenal ihuruf iadalah idaya iyang dimiliki ianak idari isebuah iproses ibelajar imengajar idalam ihal 

ikemampuan berkomunikasi. iMenurut iSeefelt idan iWasik, i(2008:330-331) idalam iskripsi (Rizka, i2020:25) ibahwa 

i“pengertian ikemampuan imengenal ihuruf iadalah kesanggupan imelakukan isesuatu idengan imengenali itanda–tanda 

iciri–ciri idari aksara idalam itata itulis iyang imerupakan ianggota iabjad iyang imelambangkan bunyi ibahasa”. 

iSedangkan, iSeefelt i& iWasik ijuga imengatakan ibahwa pengenalan ihuruf imerupakan iupaya iyang idapat idilakukan 

iuntuk mengembangkan ikemampuan imembaca ipermulaan ikepada ipara ipembaca melalui ipemahaman ikonsep ibentuk 

idan ibunyi ihuruf icetak. 
Menurut iRahmadhani i(2020:26) i“kemampuan imengenal ihuruf iadalah upaya iyang idilakukan iuntuk 

imengembangkan ikemampuan ianak idalam mengenal ihuruf iatau iabjad imelalui ipengenalan ikonsep ibentuk idan ibunyi 

pada ilambang ihuruf”. i 

Nurgiyantoro i(2005:123), i“mengatakan ibahwa ipengenalan ihuruf biasanya itidak idilakukan isecara ilangsung idengan 

imenunjukkan ihuruf, melainkan imelalui igambar-gambar itertentu, imisalnya igambar ijenis ibinatang atau igambar iobjek 

itertentu iyang isudah idikenal ianak”.  

MEDIA PEMBELAJARAN 

Kata  media iberasal idari ibahasa ilatin, iyang imerupakan ibentuk ijamak dari ikata imedium, iyang iberarti isesuatu  

yang iterletak idi itengah i(antara idua pihak iatau ikutub) iatau isuatu ialat i(Anita, i2010). iMedia ibisa idikatakan sebagai 

iperantara iyang idapat imenghubungkan ipihak-pihak iyang iterkait dalam isuatu ihubungan. Media imerupakan ialat iyang 

idigunakan iuntuk menyampaikan iinformasi isecara itepat idan iakurat isupaya idapat iditerima idan dipahami idengan 

ibaik. iDalam idunia ipendidikan, iyang imenjadi ipenerima informasi iadalah ipeserta ididik iyang imelakukan iinteraksi 

idalam ikegiatan pembelajaran. iPenggunaan imedia ipembelajaran iharus isesuai idengan kebutuhan ipeserta ididik iagar 

idapat imenunjang iproses ipembelajaran. 

iTujuan imedia pembelajaran ijuga imenciptakan isuasana ikegiatan ipembelajaran ijuga iuntuk menciptakan 

isuasana ikegiatan ipembelajaran iyang iaktif, iinovatif, iefektif, efisien idan imenarik iagar ipeserta ididik itidak ibosan. 

iDengan iadanya imedia, tujuan idari ikegiatan ipembelajaran idapat iterwujud idengan imudah. Secara iumum, imanfaat 

imedia idalam iproses ipembelajaran iadalah memperlancar iinteraksi iantara iguru idan siswa isehingga ikegiatan 

pembelajaran iakan ilebih iefektif idan iefisien. iTetapi isecara ikhusus iada beberapa imanfaat imedia iyang ilebih irinci. 

PENGERTIAN KOTAK ALFABET 

 Permainan iadalah berbagai ikegiatan iyang isebenarnya idirancang idengan imaksud iagar ianak dapat 

imeningkatkan ibeberapa ikemampuan itertentu iberdasarkan ipengalaman belajar. iPermainan iadalah ialat ibagi ianak 

iuntuk imenjelajahi idunianya idari yang itidak ianak ikenal isampai ipada iyang ianak iketahui idan idari iyang itidak dapat 

idiperbuatnya isampai imampu imelakukanya. 

Bermain imerupakan iaktivitas iyang ipenting ibagi ianak. iKegiatan pembelajaran idi iTaman iKanak-kanak iyang 

imenyenangkan idilaksanakan melelui iaktivitas ipermainan. iPermainan ibagi ianak imerupakan isuatu iaktivitas yang 

isangat imenyenangkan, imenimbulkan ikegembiraan iserta isebagai itempat mengekspresikan iapayang ianak irasakan. 

ii“permainan adalah bagian imutlak idari ikehidupan ianak idan imerupakan ibagian iintegral idari proses ipembentukan 

ikepribadian ianak. iArtinya, idengan idan idari ipermainan itu ianak ibelajar ihidup”. 

Kotak ialfabet iadalah ialat permainan iedukatif iyang iberguna iuntuk imemperkenalkan iabjad ikepada ianak 

dimana, ikotak ialfabet itersebut iberbentuk ipersegi ipanjang iyang ididalamnya berisi ihuruf-huruf ialfabet. iSenada 

idengan iPrihatin i(2015: i104) imengatakan bahwa i“kotak ialfabet iadalah isuatu iwadah iyang ididalamnya iterdapat 

lambang atau igambaran ibunyi iyang imenjadi isarana iuntuk imelukiskan ibahasa idalam bentuk ilambang itulisan iyang 

idisebut ihuruf iyang iberguna iuntuk ianak belajar dalam imengenal ihuruf, ikarena ianak idapat ibermain isambil ibelajar”. 

iKotak alfabet iini imerupakan ipermainan iyang isedang ibelajar iberbahasa ilisan iatau tulisan. iTujuan ipermainan iini 

iadalah iagar imengenal ihuruf, imenumbuhkan gairah, iatau isemangat ibelajar iketika imembentuk ikata-kata idan ibelajar 

mengucapkannya. 

METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian iini iadalah iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) idengan pendekatan ikuantitatif idan ikualitatif 

iyang ibertujuan iuntuk imemperbaiki pembelajaran idalam imeningkatkan ikemampuan imengenal ihuruf imelalui media 

ikotak ialfabet. iPenelitian itindakan iadalah isebuah iupaya iyang dilakukan imelalui iprosedur isistematik iuntuk 

imengumpulkan idata idan melakukan itindakan idalam irangka imemperbaiki ipeningkatan imutu ipraktik lapangan. 

Subjek idalam ipenelitian iadalah iseluruh ianak ikelompok iA idi iTK ABA Longkoga iTimur, iyang iberjumlah 4 orang 

laki-laki dan 6 iorang iperempuan. Objek penelitian iini iadalah itindakan iuntuk imeningkatkan ikemampuan mengenal 

ihuruf imelalui ipermainan ikotak ialfabet ianak ikelompok iA. 
Penelitian iini imenggunakan idesain imodel iKemmis idan iMc. iTaggart, penelitian iini idilakukan idengan i2 

isiklus, iyakni isiklus iI idan isiklus iII,  yang terdiri idari iempat itahapan yaitu i: iperencanaan, ipelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi iyang idigunakan isebagai iacuan iI, idigunakan isebagai acuan iuntuk irencana itindak ilanjut 

ipembelajaran iselanjutnya. iDesain penelitian iyang idilaksanakan iadalah iPTK iyang idiperoleh idari imodel Kemmis 
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idan iMC iTaggart. Sebelum idilakukan itindak isiklus, ipeneliti imenetapkan irubrik ipenilaian aspek ikonsep ikemampuan 

imengenal ihuruf imelalui ipermainan ikotak ialfabet, melalui ipra-tindakan iyaitu: aspek ipengenalan ialfabet, aspek 

ipembentukan ialfabet dan aspek ipengucapan ialfabet. Dalam ipenelitian itindakan ikelas i(PTK) ipeneliti imengambil isatu 

iteknik dalam ipengumpulan idata yaitu, observasi dan dokumentasi dan instrumen iyang idigunakan iadalah ilembar 

iobservasi ianak idan idokumentasi. 

PEMBAHASAN 
Penelitian iini imembahas imengenai ipeningkatan ikemampuan imengenal huruf ianak iusia idini imencakup iaspek 

iyang idiamati iyaitu iaspek ipengenalan alfabet, iaspek ipengucapan ialfabet idan iaspek ipengurutan ialfabet. iPenelitian 

ini iadalah ipenelitian itindakan ikelas idengan imelakukan i2 isiklus, isiklus iI terdiri idari i3 ikali ipertemuan idan isiklus 

iII iterdiri idari i2 ikali ipertemuan. Sebelum imelakukan  tindakan isiklus  I ipeneliti iterlebih idahulu imelakukan pra 

tindakan idan ipeneliti imenemukan ihasil ibahwa imeningkatkan ikemampuan mengenal ihuruf ianak iusia idini ikelompok 

iA iTK iABA iLongkoga iTimur masih idalam ikategori ibelum iberkembang. 

Dari ihasil ipenelitian isebelum idan isesudah idilakukan itindakan isiklus iI dan isiklus iII, ipeneliti iakan 

imenjabarkan itentang imeningkatkan ikemampuan huruf ianak iusia idini ikelompok iA idisetiap isiklusnya idengan i3 

iaspek penelitian isebagai iberikut i: 
1) Kemampuan iMengenal iAlfabet 

Berdasarkan ihasil ipenelitian ipra isiklus ibahwa ikondisi ianak ididik dalam ikemampuan imengenal ialfabet 

iterdapat i6 ianak ididik iatau i60% iberada pada ikategori iMulai iBerkembang i(MB), iterdapat i4 ianak ididik iatau i40% 

berada ipada ikategori iBelum iBerkembang i(BB), ibelum iada iyang imencapai kategori  Berkembang  Sangat iBaik  

(BSB) idan iBerkembang iSesuai iHarapan (BSH). iPada iakhir ipenelitian itindakan isiklus iI iterjadilah iperubahan idalam 

kemampuan imengenal ihuruf, iterdapat i6 ianak ididik iatau i60% iberada ipada kategori  Berkembang iSesuai iHarapan  

(BSH), iterdapat i4 ianak ididik iatau 40% iberada ipada ikategori iMulai iBerkembang, itetapi ibelum iada iyang mencapai 

ikategori iBerkembang iSangat iBaik i(BSB) idan ijuga isudah itidak ada ilagi ianak ididik iyang imencapai ikategori 

iBelum iBerkembang i(BB). iDan pada iakhir isiklus iII idalam ikemampuan imengenal ihuruf iterjadi ipeningkatan yang 

isangat ibaik iyaitu iterdapat i9 ianak ididik iatau i90% iberada ipada kategori  Berkembang iSangat  Baik  (BSB), iterdapat 

i1 ianak ididik iatau i10% berada ipada ikategori iBerkembang iSesuai iHarapan i(BSH),  sudah itidak iada lagi ianak ididik 

iyang iberada ipada ikategori iMulai iBerkembang i(MB)  dan Belum iBerkembang i(BB). 

Menunjukan ipeningkatan ihasil ipembelajaran ipada ikemampuan mengenal ihuruf iawalnya ipada ipra isiklus 

isebanyak i6 ianak ididik iatau i60% pada ikategori  Mulai iBerkembang i(MB), isiklus  I isebanyak i6 ianak ididik atau 

i60% ipada ikategori  Berkembang iSesuai iHarapan i(BSH), isiklus iII sebanyak  9  anak ididik iatau i90% ipada ikategori 

iBerkembang iSangat iBaik (BSB). 

2) Kemampuan iMengucap iBentuk iAlfabet 
Berdasarkan ihasil ipenelitian ipra isiklus ianak idalam ikemampuan mengucap ibentuk ialfabet iterdapat i2 ianak 

ididik iatau i20% iberada ipada kategori  Mulai  Berkembang i(MB), iterdapat  8  anak ididik iatau i80% iberada pada 

ikategori iBelum iBerkembang i(BB), idan ibelum iada  anak ididik iyang mencapai ikategori iBerkembang iSangat iBaik 

i(BSB) idan  Berkembang  Sesuai Harapan  (BSH). iPada iakhir  siklus iI iatau ipada  pertemuan iketiga idalam siklus iI 

iterdapat i4 ianak ididik iatau i40% iberada ipada ikategori  Berkembang Sesuai iHarapan i(BSH), iterdapat i6  anak ididik 

iatau i60% iberada ipada kategori iMulai iBerkembang i(MB), itetapi ibelum iada iyang imencapai kategori Berkembang 

iSangat iBaik i(BSB) idan ijuga  sudah itidak iada ianak ididik iyang berada ipada ikategori  Belum iBerkembang i(BB). 

iDan ipada iakhir isiklus iII terjadilah ipeningkatan idalam imengenal ibentuk ialfabet iyaitu iterdapat i9 ianak didik iatau 

i90% iberada ipada ikategori  Berkembang  Sangat iBaik (BSB), terdapat i1  anak ididik iatau i10% iberada ipada ikategori 

iBerkembang iSesuai  Harapan (BSH), isudah itidak  ada ilagi ianak ipada ikategori  Mulai  Berkembang  (MB) idan  pada 

ikategori iBelum  Berkembang i(BB). 

Menunjukan ipeningkatan ihasil ipembelajaran ipada ikemampuan mengucap ibentuk ialfabet iawalnya ipada ipra 

isiklus isebanyak i2 ianak ididik atau i20% ipada ikategori  Mulai iBerkembang i(MB), iakhir isiklus iI isebanyak 4 ianak 

ididik iatau i40% ipada ikategori  Berkembang  Sesuai iHarapan  (BSH), dan ipada iakhir isiklus  II isebanyak i9 ianak 

ididik iatau i90% ipada ikategori Berkembang iSangat iBaik i(BSB). 

3) Kemampuan iMengucap iAlfabet 
Berdasarkan ihasil ipenelitian ipra isiklus ianak idalam ikemampuan mengucap ialfabet iterdapat i4 ianak ididik 

iatau i40% iberada ipada ikategori Mulai iBerkembang i(MB), iterdapat i6 ianak ididik iatau i60% iberada ipada kategori 

iBelum iBerkembang i(BB), imasih ibelum iada ianak ididik iyang mencapai ikategori iBerkembang iSangat iBaik i(BSB) 

idan  Berkembang  Sesuai Harapan  (BSH). iPada iakhir isiklus iI iterdapat i1 ianak ididik iatau i10% iberada pada ikategori  

Berkembang  Sangat iBaik i(BSB), iterdapat i2  anak ididik iatau 20% iberada ipada ikategori  Berkembang iSesuai 

iHarapan  (BSH), iterdapat i7 anak ididik iatau i70% iberada ipada ikategori iMulai iBerkembang i(MB), isudah tidak iada 

ianak ididik ilagi iyang imasuk ipada ikategori iBelum iBerkembang (BB). iDan ipada iakhir isiklus iII iterdapat i9 ianak 

ididik iatau i90% iberada pada ikategori  Berkembang iSangat iBaik i(BSB), iterdapat i1 ianak ididik iatau 10% iberada 
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ipada ikategori  Berkembang iSesuai iHarapan i(BSH), idan isudah tidak iada ilagi ianak ididik iyang imasuk ipada ikategori 

iMulai iBerkembang (MB) idan ipada ikategori  Belum iBerkembang i(BB). 

Menunjukan ihasil ipeningkatan ipembelajaran ipada ikemampuan mengucap ialfabet ipada iawalnya isebanyak i4 

ianak ididik iatau i40%, ipada siklus iI isebanyak i7 ianak ididik iatau i70%, idan ipada iakhir isiklus iII sebanyak i9 ianak 

ididik iatau i90%. 

KESIMPULAN 

Menurut  hasil ipenelitian idan  pembahasan iyang itelah  dilakukan ibahwa dalam imeningkatkan ikemampuan 

imengenal ihuruf imelalui imetode ipermainan kotak ialfabet idi iTK iABA iLongkoga iTimur iKecamatan iBualemo 

iKabupaten Banggai imengalami ipeningkatan. iHal iini ibisa idilihat idari ikeseluruhan idata penelitian ipada ianak iyang 

imencapai ikategori iBerkembang iSangat iBaik (BSB) iyaitu idalam iaspek ipengenalan ialfabet  mulai idari  pra isiklus 

isampai siklus iI ibelum iada ianak ididik iyang imencapai ikategori iBerkembang iSangat Baik i(BSB) idan ipada iakhir 

isiklus iII isudah imeningkat isebanyak i9 ianak didik iatau i90%. iPada iaspek ipembentukan ialfabet imulai idari pra  siklus 

sampai  siklus iI ibelum iada iyang  masuk ikategori iBerkembang iSangat iBaik (BSB), ihingga iakhir isiklus iII isudah 

imeningkat isebanyak i9 ianak ididik iatau 90%. iDan iterakhir ipada iaspek ipengucapan ialfabet imulai idari ipra isiklus 

belum iada iyang imencapai ikategori iBerkembang iSangat iBaik ihingga ipada akhir isiklus iI isudah imeningkat 

iwalaupun ihanya i1 ianak ididik iatau i10%, dan ipada iakhir isiklus iII imeningkat isebanyak i9 ianak ididik iatau i90%. 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan idapat idisimpulkan ibahwa idengan adanya imedia ipermainan ikotak ialfabet 

idapat imeningkatkan ikemampuan mengenal ihuruf ianak iusia idini ikelompok iA idi iTK iABA iLongkoga iTimur. 
SARAN 

Berdasarkan ikesimpulan idan ihasil ipenelitian, iada ibeberapa isaran idari peneliti iyang idiajukan ikepada isekolah 

idan iguru imaupun calon iguru ilainnya yaitu: 

1. Bagi iSekolah 

Sekolah sebaiknya imenyediakan imedia itambahan ikotak ialfabet idalam pembelajaran, sehingga anak-

anak tidak pada berebutan iuntuk memakainya dan ijuga ipembelajaran idengan imenggunakan imedia 

ipermainan ikotak alfabet isebaiknya iditerapkan idi 

isekolah isehingga idalam imelaksanakan pembelajaran imenjadi ilebih imenarik ilagi idan itidak 

imonoton iagar ibisa mencapai ihasil iyang idiharapkan. 

2. Bagi iguru 

Guru iyang iada idi iTK iABA iLongkoga iTimur ihendaknya menggunakan media ipermainan ikotak 

ialfabet. iBukan ihanya imenggunakan imedia permainan ikotak ialfabet itetapi ijuga imenggunakan 

imedia-media iyang ada iagar ipembelajarannya ilebih imenarik ilagi isehingga ianak-anak iakan senang 

idalam ibelajar idan itidak iakan ibosan. iDalam ipembelajaran ijuga hendaknya idengan ibelajar isambil 

ibermain imelaui ipertanyaan iatau ikuis agar ianak imerasa isemangat, imerasa itertantang, iperasaan 

imereka ijuga akan isenang idan ipuas idalam imelakukan ipembelajaran. 
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